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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
      Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa kemajuan besar dalam kehidupan manusia baik dibidang kebudayaan maupun perubahan sosial, dimana penggunaan dari kemajuan teknologi tersebut diharapkan semakin mempermudah manusia dalam pencapaian tujuannya. (Nuzulian, 2002). Begitupun perkembangan IPTEK dibidang otomotif yang semakin variatif, baik dari segi keinginan konsumen akan peningkatan performance engine dan pemakaian bahan bakar yang lebih efisien maupun perkembangan yang berdasarkan permasalahan dunia saat ini yaitu semakin menipisnya cadangan bahan bakar minyak dunia serta dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan bahan bakar minyak tersebut.

Fenomena ini mendorong manusia untuk berusaha mencari bahan bakar alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak untuk mengoperasikan mesin. Salah satu jenis bahan bakar alternatif yang memungkinkan untuk menggantikan bahan bakar minyak terutama yang akan digunakan untuk kendaraan bermotor adalah bahan bakar gas (BBG). 
Bahan bakar gas merupakan gas alam dengan komponen utamanya methana, jenis bahan bakar ini banyak ditemukan di hampir semua ladang minyak di Indonesia baik di daratan maupun di lepas pantai. Penggunaan BBG untuk kendaraan bermotor membutuhkan perangkat tambahan yang disebut dengan  conversion kit. Namun penggunaan conversion kit ini masih terbatas untuk kendaraan besar saja seperti kendaraan roda empat untuk penumpang dan penggunaan conversion kit jarang diterapkan pada kendaraan roda dua jenis sepeda motor. 
Penggunaan convesion kit standar dirasakan masih ada kekurangannya, yaitu selalu terjadi keterlambatan dalam pensuplaian bahan bakar gas kedalam ruang bakar pada saat ingin melakukan akselerasi sehingga kinerja kendaraan bermotor menjadi berkurang. Penambahan sistem injeksi pada conversion kit bertujuan untuk memperbaiki hal tersebut diatas sehingga waktu yang dubutuhkan untuk melakukan akselerasi menjadi semakin singkat. (Kristanto; et. al, 2001)
BBG juga memiliki beberapa keuntungan antara lain seperti memiliki AO (angka  oktan) yang lebih tinggi dibanding bensin (AO BBG sekitar 120-130 dibanding bensin yang hanya sekitar 80 untuk premium dan 94 untuk premix), hasil pembakarannya relatif lebih bersih (mengingat rantai karbon BBG yang sangat pendek  dibandingkan bensin), umur minyak pelumas juga lebih panjang, dan berbagai keuntungan lainnya. (Tirtoatmodjo; et. al, 1999).

1.2 Perumusan Masalah
Setelah mengganti jenis bahan bakar yang digunakan untuk mengoprasikan mesin suzuki shogun FD 110 dari bahan bakar bensin menjadi bahan bakar gas maka perlu dilihat apakah terjadi peningkatan atau penurunan unjuk kerja pada mesin suzuki shogun FD 110 tersebut.

Bahan bakar gas memiliki karakteristik yang menyerupai udara pada tekanan tertentu sehingga mudah terjadi percampuran. Semakin mudah suatu bahan bakar tercampur dengan udara maka semakin bagus (merata) kualitas campurannya, campuran udara dan bahan bakar yang bagus biasa disebut dengan campuran yang homogen. Apabila udara dan bahan bakar bisa tercampur secara merata maka pembakaran yang terjadi akan berlangsung sempurna dengan kata lain bahwa campuran udara dan bahan bakar habis terbakar. Untuk itu dalam skripsi ini akan dibahas tentang penggunaan bahan bakar gas yang diupayakan mampu menggantikan kedudukan bahan bakar bensin sebagai bahan bakar standar dari mesin suzuki shogun FD 110.
Adapun permasalahan yang ingin diteliti dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana unjuk kerja dari mesin suzuki shogun FD 110 dengan menggunakan bahan bakar bensin. 
2. Bagaimana pengaruh dari sistem pemasukkan bahan bakar gas LPG yang dimasukkan dari depan karburator dan pengaruh dari sistem pemasukkan bahan bakar gas LPG yang diinjeksikan ke dalam pipa manifold.

1.3 Batasan Masalah
Untuk memberikan penjelasan terhadap isi pembahasan dan supaya permasalahan yang timbul lebih mengarah pada permasalahan semula, maka dalam penelitian ini dirasakan perlu adanya beberapa batasan permasalahan yang meliputi :

1. Bahan bakar gas yang digunakan adalah gas LPG jenis liquefied butane, untuk kompor mini.
2. Temperatur dan kelembaban udara dianggap tetap pada semua pengambilan data (± 30o C dan 80 % - 85%).

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui seberapa besar perubahan unjuk kerja mesin suzuki shogun FD 110 yang diukur dari torsi, daya dan specific fuel consumption effective (SFCe) akibat penggunaan bahan bakar gas LPG jenis liquefied butane yang dimasukkan dari depan karburator dan diinjeksikan ke dalam pipa manifold setelah dilakukan pengujian pada mesin suzuki shogun FD 110 tersebut.
1.5 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta pengetahuan tentang besarnya pengaruh penggunaan bahan bakar gas LPG jenis liquefied butane yang dimasukan dari depan karburator dan diinjeksikan ke dalam manifold terhadap performance mesin bensin empat langkah satu silinder suzuki shogun FD 110.

1.6 Tempat Penelitian
Pengujian unjuk kerja mesin ini dilakukan di Workshop Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Mataram.

1.7 Hipotesis
      Bahan bakar gas LPG akan mudah sekali bercampur dengan udara mengingat fasanya yang sama-sama dalam bentuk gas, apabila bahan bakar gas LPG dan udara bisa bercampur dengan sempurna (homogen) maka proses pembakaran dalam ruang bakar mesin akan berlangsung sempurna dan bahan bakar habis terbakar sehingga daya yang dibangkitkan dari pembakaran bahan bakar tersebut adalah maksimal.

      Berdasarkan uraian di atas maka dibuatlah suatu dugaan awal (hipotesis) yang tertulis seperti di bawah ini.
Penggunaan Bahan bakar gas LPG pada mesin bensin yang dimasukkan dari depan karburator serta diijeksikan ke dalam manifold akan menghasilkan specific fuel consumption effective (SFCe) yang lebih baik jika dibandingkan dengan specific fuel consumption effective (SFCe)  bahan bakar bensin.
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